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RINGKASAN

Masalah Kenuskman di Indonesia merupakan masalah yang masih penting
antuk mendapat perhatian. Kemiskinan merupakan indikator untuk kemaguan sebuah
negara scmakin sedikit rakyatnya yang miskin bisa dikatakan negara itu semakin maju.
lndonesta vang pada tahun 1990-an angka kemiskmannya sudah berkurang akibat
program pembangunan jangka panjang tahap | pada waktu itu diperkirakan sckitar 11
o, masyarakat Indonesia yang berada di bawah garis kemiskinan. Kemudian sctelah
terpadimva knsis ckonomi dan polink: sejak tahun 1998 sampat sckarang menycbabkan
penduduk yang berada debawah gans keniskinan scmakin besar. o

Tmgkat kemiskinan untuk masyarakat kelurahan  Air Pacah cukup tinggs ka!au
dibandingkan dengan umumnya kelurahan-kelurahan yang ada di kota Padang. chk;
adanya program IDT pada zaman Orde Baru hampir 45 % penduduk di kclura}hap mi
mendapat bantuan IDT dan sekarang sekitar 35% penduduk hidup dalam kemuskinan.
Penduduk Air Pacah berjumlah 4357 jiwa yang terdiri dari 667 kepala keluarga.

Pengabdian  masyarakat program IPTEKS mengupayakan usaha untuk
meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan menambah pengetahuan  dan
keterampilan mereka. Petani umumnya adalah mereka yang memiliki pendidikan yang
rendah dan kurang banyak mendapatkan informasi-informasi tentang kemajuan 1lmu
pengetahuan di bidang pertanian itu sendiri.

Untuk ttulah pengabdian ini dilaksanakan dengan penyuluhan dan pelatihan
kepada petani. Kerangka pemecahan masalah dalam hal ini adalah dengan penyuluhan
untuk  menmgkatkan  pemahaman petani  miskin tentang  pentingnya  memihiki
heterampilan dan usaha tambahan untuk meningkatkan kesejahteraan mereka.

Penyuluhan dibenkan dengan menjelaskan aspek kewirausahaan yang penting
dikembangkan  olch  petam  untuk  menmgkatkan penghasilan  atau  pendapatan.
Membenkan contoh pada masyarakat tetangga Air Pacaha yang sudah memperoleh
pendapatan tambahan karena mercka mengembangkan diri dengan pengetahuan dan
prakick perbanvakan bibit tanaman.

Penyuluhan berikutnya adalah tentang teori pertanian dalam perbanyakan bibit
tanaman Mencrangkan satu persatu dan cara-cara perbanyakan bibil tanaman. Yaitu
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Direktorat Pe-mbinaan Penelitian dan Pengabdian Pada Masyarakat Direktorat Jendral
Pendidikan  Tinggi yang membantu  dalam pendanaan, Lembaga Pengabdian
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Soga apa yang telah kami kerjakan bermanfaat bag; khalayak sasaran, Amin,

Padang, 23 November 2004
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L PENDAHULUAN

Maalﬁkcmmkﬁm&mmmmﬂyng-s&m-‘
mendapat perhatan. Kemiskinan merupakan mdikator untuk kemapan seouah newars
mms@kitmkympymgm&hbsamm-wa
lndonesia yang pada tahun 1990-an angka kemiskmanny2 sadalh berkwang alabat
rogram pembangunan jangka panjang tahap | pada wakiu it diperkarakan sckuear 11 %
masyarakat lndm@ayangbuathdibawﬂlgxiskmiskiﬂl-ﬁc—hsxh
mmpmmammmxﬂmlmmmm
penduduk yang berada di bawah gans kemiskinan semakin besar. Diperkwakan pada
tahun-tahun awal krisis tersebut sekitar 40 % (Republika,Mei 2001) penduduk Indoacsia
berada di bawah garis kemiskinan, angka tersebut sampai sekarang kemungkman masit



saman Orde Baru, dan sckarang seperti Pemberdayaan Daerah dalam Mengatasi
<

Dampak Krisis Ekonomi (PMDKE). Salah satu diantaranya adalah kelurahan Air Pacah

vang terletak di kecamatan Koto Tangah.

Kelurahan Air Pacah terletak arah Timur Laut dari pusat kota termasuk daerah

pinggiran Kota di mana kehidupan masyarakatnya masih bercirikan pedesaan dengan
sitc 2

pertanian sebagai sistem mata pencaharian utama.. Delapan tahun yang lalu kelurahan

ini termasuk daerah terpencil karena belum ada jalan raya yang bisa dilewati kendaraan
roda empat, baru tahun 1995 ada jalan raya yang melewati kelurahan ini. Sementara
ungkat kemiskinan untuk masyarakat Air pacah cukup tinggi kalau dibandingkan
dengan umumnya kelurahan-kelurahan yang ada di kota Padang. Ketika adanya program
IDT pada zaman Orde Baru hampir 45 % penduduk di kelurahan ini mendapat bantuan
IDT dan sekarang sekitar 35% penduduk hidup dalam kemiskinan. Penduduk Air Pacah
berjumlah 4357 jiwa yang terdiri dari 667 kepala keluarga (Syahrnizal, 2002).

Menurut hasil penelitian yang pemah dilakukan Syahrizal (2002) kemiskinan
pada masyarakat Air Pacah berada pada batas yang sangat minimal dari pemenuhan
kebutuhan hidup. Seperti yang dikatakan World Bank (1990), suatu keluarga dikatakan
miskin kalau mercka tidak bisa memenuhi kebutuhan konsumsi dasar

atau pendapatan

vang diperlukan untuk memuaskannya. Mereka dikatakan miskin karena tidak mampu

mencukupr atau memadai untuk konsumsi makanan, perumahan. dan pakaian. Rumah

penduduk miskin di Air Pacah kebanyakan sangat sederhana dari kayu atau papan, tidak

meme , S : i
cmenuhi syarat-syarat keschatan seperti dalam hal venulasi, kondisi air minum. dan

Jamban kelu RSN
Jamban keluarga. Kelompok masyarakat miskin di Air Pacah bisa dikelompokkan
€

Menjadi 2 yaitu penduduk asli yang bekerja sebagai petani, dan penduduk pendatang



gy bekerja sebagai buruh bangunan, buruh angkat dan pedagang kecil yang

bekerja di kota.

Petani miskin di kelurahan Air Pacah adalah mereka yang memiliki lahan
e sedikit yang tidak memadai untuk pemenuhan kebutuhan mereka. Hal ini

menyebabkan mereka umumnya bekerja scbagai buruh tani dan petani bagi hasil.

Wwalaupun demikian hasil yang mercka peroleh dari pekerjaan tersebut tetap tidak cukup

untuk memenuhi kebutuhan mereka sekeluarga sehari-hari.

Kelurahan Air Pacah terletak berdekatan — dibatasi bentangan sawah — dengan
kelurahan Lubuk Minturun di mana di kelurahan ini sektor pertanian juga menjadi
penunjang  perekonomian  masyarakatnya. Namun, apabila dua kelurahan ini
diperbandingkan dari scgi tingkat kesejahteraan masyarakatnya, maka kedua kelurahan
ini memiliki kondisi yang berbeda. Kelurahan Lubuk Minturun tingkat kesejahteraan
masyarakatnya lebih tinggi dari kelurahan Air Pacah. Hal ini salah satunya disebabkan
oleh adanya kegiatan perekonomian lain dari masyarakat Lubuk Minturun yaitu usaha
perbanyakan bibit tanaman buah-buahan, tanaman perkebunan, tanaman keras dan
tanaman hias. Mereka juga langsung memasarkan sendiri di pekarangan rumah mereka.
Bibit tanaman yang dikembangkan adalah bibit bunga, buah-buahan, bibit tanaman tua
seperti - cengkeh, kulit manis, dan kayu jati. Ada sekitar 100 petani  yang
mengembangkan usaha i di Lubuk Minturun. Mereka menjualnya pada pedagang yang
Membawanya ke daerah lain dan juga kepada masyarakat biasa untuk di tanaman dj
lahan milik sendiri.

Sckarang walaupun sudah ada jalan raya yang melalui Air Pacah tetapi karena

Lubuk Minturun sudah lebih dulu dikenal sebagai dacrah penghasil bibit tanaman dan



{ubuk Minturun juga lebih ccpat diakscs oleh kendaraan, oleh karcna itu usaha ini
hanya berkembang di kelurahan Lubuk Minturun. Walaupun demikian. peluang untuk
an bibit itu masih tetap ada jika orang Air Pacah mau menjadi petani

mengembangk

posmsOx bibit-bibit yang mereka perbanyak untuk penjual bibit di Lubuk Minturun.

Sekarang beberapa penduduk Air Pacah sudah ada yang menjadi pemasok bibit tanaman
untuk dyual oleh petani di Lubuk Minturun, tetapi masth sedikit jumlahnya dan bukan
petant miskin.-

Potensi untuk perbanyakan bibit sedang berkembang sccara pesat karena
sckarang masyarakat Sumatera Barat sedang musim membeli bibit tanaman buah-
buahan, tanaman keras seperti jati, dan tanaman perkebunan seperti cengkeh. Pada saat
ini banyak masyarakat yang berasal dari berbagai daerah di Sumatera Barat berdatangan
ke kelurahan Lubuk Minturun mencari berbagai macam bibit seperti yang telah
disebutkan. Sementara itu, banyak penduduk miskin di kelurahan Air Pacah yang
memiliki lahan pekarangan yang bisa digunakan sebagai tempat usaha pembibitan
tanam-tanaman tersebut. Penduduk miskin ini bisa diajak menjadi pembuat dan penjual
bibit tanaman sebagai usaha peningkatan kesejahteraan mereka. Mereka diberi

pengetahuan tentang bagaimana cara perbanyakan bibit tanaman dan pengetahuan

kewirausahaan.



1L TINJAUAN PUSTAKA

Dalam pengertian schan-hari kenuskinan dapat dibihat scbagar kekurangan atau
Letidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan mimmal. World Bank (1990) menentukan
batas kemiskinan apabila satu keluarga tidak bisa memenulu batas konsums: dasar atau
pendapatan vang diperlukan untuk memuaskannya. Ketentuan pemermitah Indonesia
untuk menentukan batas gans kemiskinan juga berdasarkan konscp mi. Buwo Pusat
Statistik Indonesia (1993) menentukan batas garis kemuiskman vaitu berdasarkan
pengcluaran setara dengan 2100 kalori perkapita ditambah dengan kebutuhan pokok
muimum  scperti pakaian, pendidikan, dan bahan bakar. Pendekatan mu  jelas
berdasarkan ukuran-ukuran kebutuhan fisik. Orang dikatakan miskin kalau tdak
sanggup mencapai kebutuhan minimum itu.

Secara teoritis masalah kemiskinan menurut Amartya Sen (1981) berkaitan
dengan masalah kekurangan makanan dan kelaparan, masalah orang kelaparan bukanlah




mermw:mmmmw“mmmw

makanan :

Dengan demmkian, entutlemet adabah nstrnmgan-tudrmgam wepens pongcakrmgs
Ww.mmknmgmmwwpmmM
membedakan tiga bentuk entitlemels, periama direct entitlements, yanu dses kepada
Mymgdwwmbuwmwm%,mmm
makanan, dan ketiga trade entitlements adalah akses kepada makanan dengan mcapal
produk tertentu untuk akses kepada makanzn.

Jadi orang dikatakan miskin bukan karena dia tidak memiliks endowments \ciaps
karena tidak dapat menggunakannya untuk mendapatkan akses kepada barang-barang
endowments sangat penting untuk membangun entitlements tersebut.



nan. kemudian sccara vegetatif dilakukan dengaan beberapa cara yaitu cangkok,
fanamai, >

Nl ey darte 1 . ) i . >) ! v S o
okulasi siek. dan sambung (Dinas Pertanian dan Tanaman Pangan Sumatera Barat,

1990).

Contoh tanaman yang bisa dicangkok adalah adalah jambu air dan jambu bij,
mangga dan durian juga bisa dicangkok tetapi hasilnya kurang bagus. Tanaman yang
diokulasi adalah mangga, durian, dan rambutan. Tanaman yang dikembangkan secara
pencralil” yailu yang disemai dari bijinya diantaranya adalah cengkeh, jati, petai, dan
kedondong. Sedangkan metode sambungan adalah untuk membuat variasi warna bunga
pada bunga bougenvil, sebelumnya bunga bougenvil diperbanyak terlebih dahulu

dengan metode stek. Tanaman yang dikembangkan dengan metode kultur jaringan

adalah jati dan cengkeh..

L. MATERI DAN METODE PELAKSANAAN

A.Kerangka Pemecahan Masalah

Pengabdian masyarakat program IPTEKS mengupayakan  usaha  untuk

meningkatkan taraf hidup masyarakat dengan menambah pengetahuan dan keterampilan

mereka.  Petani umumnya adalah mereka yang memiliki pendidikan yang rendah dan
kurang banyak mendapatkan informasi-informasi tentang kemajuan ilmu pengetahuan di
bidang pertanian itu sendiri.

Untuk utulah pengabdian ini dilaksanakan dengan penyuluhan dan pelatihan

kL‘ ad: »f =
Pada petam. Kerangka pemecahan masalah dalam hal int adalah dengan penyuluhan



untuk meningkatkan  pemahaman petani  miskin  tentang pentingnya  memiliki
keterampilan dan usaha tambahan untuk meningkatkan kesejahteraan mercka.

Penyuluhan diberikan dengan menjelaskan aspek kewirausahaan yang penting
dikembangkan  oleh petani untuk meningkatkan penghasilan atau  pendapatan.
Memberikan contoh pada masyarakat tetangga Air Pacaha yang sudah memperolch
pendapatan tambahan karcna mercka mengembangkan dirt dengan pengetahuan dan
praktck pcr-banyakan bibit tanaman.

Penyuluhan berikutnya adalah tentang teori pertanian dalam perbanyakan bibit
tanaman. Menerangkan satu persatu dari cara-cara perbanyakan bibit tanaman. Yaitu
okulasi, cangkok, sambung, dan semaian biji. Semua diterangkan secara mendetail
lentang  cara-cara mclakukan kelemahan dan keunggulan masing-masing cara
perbanyakan bibit tanaman, dan jenis-jenis tanaman yang paling cocok untuk masing-

masing cara perbanyakan.

Terakhir adalah melakukan praktek perbanyakan bibit tanaman di ruangan dan

dihalaman  kantor Lurah Air Pacah. Dengan membawa contoh-contoh  bibit-bibit

lanaman yang bisa diperbanyak, seperti bibit mangga, durian, bunga bougenvile, bunga

anggrek, dan beberapa jenis tanaman yang lain, Peserta tidak hanya melihat prkatek

perbanyakan tetapi mercka Juga diminta melakukan.

B. Realisasi Pemecahan Masalah

Kingkasnya realisasi pemecahan masalah adalah penerapan dari Kerangka

Mecahs A . - .
Pemecahan masalah yang telah diuraikan di atas:



|. Menjelaskan tentang perlunya menupayakan kehidupan yang lebih baik untuk

untuk keluarga.

5 Memberikan penjelasan tentang alternatif-alternatif yang dapat dilakukan untuk

berusaha,

3 Memberikan keterampilan memproduksi bibit tanaman.

4. Memprakickkan teknik perbanyakan bibit tanaman secara langsung.

C. Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran adalah petani miskin kelurahan Air Pacah. Mereka yang dipilih
_ dalah mereka yang berminat untuk kegiatan pengabdian dan ingin mengubah
“kehidupan mereka. Sasaran strategis adalah kepala rumah tangga atau yang mewakili

epala rumah tangga..




a. Penjelasan tentang pentingnya memanfaatkan sumberdaya dan peluang-

peluang yang dimihki untuk menambah pendapatan

b, Penjelasan tentang  adanya peluang  untuk  menambah  pendapatan,

perbanyakan bibit tanaman  yang, dihasilkan bisa dijual atau dipasarkan

Penjelasan  tentang  tanaman-tanaman - yang, bisa dikembangkan untuk

perbanyakan bibit tanaman dan bagaimana tcknik perbanyakan tersebut

d. Penyuluhan tentang kewirausahaan.

) Prakick Teknik dan Metode Perbanyakan Bibit Tanaman

“.

Kegiatan ini dilakukan secara bersama-sama dengan memperhatikan peran serta
khalayak sasaran. Kegiatan praktek teknik perbanyakan tanaman i mencakup
alat-alat yang digunakan, bahan-bahan yang digunakan, tcknmknya, dan cara-cara

perawatan tanaman yang telah diperbanyak.

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelatihan diberikan oleh Tim pengabdian yang dilakukan sclama 3 han berturut-
Wit Jangka waktu pelatihan setiap harinya adalah 3 jam dari jam 2 slang sampai jam 5
*0re Pengabdian mi dlaksanakan pada tanggal 27 s/d 29 Agustus 2004. Selain anggola

b pene: . L _
Pengabdian, pengabdian masyarakat i juga dibantu oleh dua orang petugas dan

Balai e ‘
Alai Bemih Induk Lubuk Minturun Padang (BBI). Balai i letaknya hanya sekitar |
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Llomcter dant Kohwahan Aw Pacah. Programnya juga adalah wengembanghan b
aaaman \ang wagewl Pengabdian  dilaksanakan di Aula Kantor Lurah Aw Pacah
Peserta yang hadie  bopunlah 23 orang, 12 orang perempuan dan 11 orang laka-laki.
Poserta wa kebanvakan adalah kepala ramah tangga dan iu-tbu

Borkuwt  gambaran teknologt  perbanyakan  tibit anaman  diberkan  dalam
pongabdian. Portama metode cangkok, caranya adalah dengan mencan dahan yamg
wdang vhuannya antara schesar cmpu jant kaki orang dewasa sampan scbesar
porpclangan tangan orang  dewasa. Pangkal dahan atau cabang pohon i dibuka
kehnva scpanjang sekutar lom.luﬁrmadtdibawahkdimymlﬁkin
Sclamuinya pada bagian vang dibuka kulit terscbut ditutup dengan tanah yang telah
dcampur pupuk kandang dan dibungkus dengan plastk atau sabut kelapa. kemudan
dukat dengan tali. Dribagian wmi nant akan tumbuh akar, dua bulan sctelah cangkok
dilakukan dahan sudah bisa dipotong dibagian bawah cangkokan untuk dipmmdahkan ke
tempat penanaman. Tanaman yang serng dikembangkan dengan wmetode cangkok wmi



setmggt schitar 30 scntimeter baru bisa ditcmpeh dengan wnas daun momgga JomS ol
anggulan Caranya tunas daun yang sudah dambil dicmpclian pada s (O lanas
daun yang tclah dibuang dan mangga kampung. kemudian dikat demgan plasulk
kemudian dant situ akan tumbuh cabang baru. Mangganya menyads campuran asiara
puah vang bagus dan akar yang kuat. Dengan menggunakan metode =u besz sate batang
pohon mangga menghasilkan beberapa jenis buzh mangga. sama scpot bumga
bougenvil

Cara okulasi seperti ini juga bisa dilakukan untuk duwan dan rambutan
{ujuannya sama untuk mendapatkan jenis buah yang bagus dan enak seria 2naman vang

kuat akar dan pohonnya. Kalau durian jenis yang ditempel adalah dunan bangkok dunan

biasa. Rambutan juga ada beberapa jenis scperti rambutan padang bulan. rambutan
rapiah, dan rambutan aceh.

Metode ketiga adalah semaian biii, ini murni dari biji buah tanaman tersebut dan
tidak lagi menggunakan metode lain. Contoh beberapa tanaman vang disemas 1w adalah
jati, cengkeh, petai, kedondong, dan manggis. Sebenamya manges bisa juma
diperbanyak dengan metode sambung, tetapi hasilnya kurang bagus. di mana buah lebih
sedikit dan umurnya pendek.

Caranya metode semai ini adalah dengan mengemburkan tansh camper
Permukaannya dengan  pupuk kandang kemudian diberi lobang dengan jarak terientu
WMMWﬁjimmmwmmbﬁjhh
“mbub dan kalau ketinggiannya sudah mencapai sepuluh 10 sentimeter tanaman ini
Kemudian dipindahkan ke kantong plastk. Tanah yang ada di kantong plastik itu adatah
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campuan antara tanah, sebham, dan pupuk kandang Sekwm punanya untuk membual
akar lebih mucdah berperak dani kepadatan tannh

Metode  keempat  adalah sanbungan Sambungan adalah satu metode  untuk
menambalt - varast warn - dan bunga bougenyvil - (tetapr jupa digunakan — untuk
memperbanyak buah-buahan dengpun menyambunpkan tanaman har yanpe kuat akarnya
denpan s sepenis yang: biagus koahtas bunhnya). Seperti telah disebutkan di atas
bunga bougenvil dyadhikan tnaman hins yang  ditanmm  dalion pot. Untuk  tumbuh
anaman e pertana pengembangannys  dilakukan dengan metode  stek dengan
memotong ml).m;t v.nlmnp, NIRRT rantimpyan sepangang 15 sampar 20 sentimeter. Kemudian
ditanam dalam Kantong plastik setelah sekitar dua bulan ditanam di kamong plastik
fnaman tmbuh - dengan tanda banyaknya cabang-cabang baru yang muncul. Tanaman
e hanya terdin dan satu warma bunga, setelah it rantimg-ranting keeill bunga itu
kemudian disambung denpan rantng bunga boupenvile dengan warna yang, berbeda
ragEam bougenvil e yuga bisa dilakukan dengan metode okulasi,

Metode  penyambungannya adalal Pertama memotong  ranting bunga yang

Wamanya dingikan kemudian ranting tanaman dengan ukuran sama yanp sudah ada

Kantong plastik Juga dipotong kemudian dibelali dug pada ujungnya, Ranting yang

dpotong pertama di Jepikan pada ranting yang dibelal; Kemudian diikat dengan tali

MRS Tanaman g sudah disambung i kemudian harus dimasukkan ke dalam

[y ) : .
b Knew, Kalau tiduk dimasukkan ke romah kica, bisy g dengan cara

Membunak e |
Cibungy tanting yang disambung dongan kantong, plastik yang bersih. Jika tidak

klcnnkmn

» maka sambungan akan papal, tangkar bunga yang disambungkan lersebut
ak

an Iu ) y iy N y '
Y Namun, i hanya efektl untuk jumfbal yang sedikit, apabila pohon yang
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(b Banyah atau dalam partai besar akan lebih baik menggunakan rumah kaca.
(e 5 |

TR yang dimaksudkan adalah gubuk keeil yang dibangun dengan kerangka
b Yo atap dun dimdmpgnya dane plastik bening, Tanaman yang sudah disambung
el diletakkan dalim ramah kaca tersebut selama 20 hari, setelah itu baru boleh
dikeluarhan dan haras diempatkan dulu pada arcal yang teduh untuk beberapa han.

setelah 1 bara bisa dilempatkan di lcmpal yang panas alau terkenan smar matahar

secara langsung,

Selama ceramah atau penyuluhan banyak peserta yang mengajukan pertanyaan.
Mereka  bertanya tentang  kelebihan atau  kelemahan dari masing-masing teknik
perbanyakan bibit tanaman, dan juga tentang bagaimana menjaga tanaman tersebut agar

wmbuh dengan baik, dan juga tentang pupuk dan cara menghindari dar hama tanaman-

fanaman tersebut,

Setelah ceramah dan penyuluhan dilakukan prakick perbanyakan bibit tanaman
di ruang pelatihan dan juga di halaman kantor Lurah. Jenis tanaman yang dicoba
dipraktckkan adalah durtan , mangga, dan beberapa jenis bunga. Partisipasi peserta
penuh bisa dilihat dari antusiasme mengajukan pertanyaan dan diskusi kemudian Jjuga

kehadiran yang terus menerus dari awal sampai akhir pertemuan.

V.KESIMPULAN DAN SARAN
AKesimpulan

Masalah kemiskinan di Indonesia merupakan masalah yang masih penting untuk
endapat perhatian. Kemiskinan merupakan indikator untuk kemajuan sebuah negara

g N e : : .
thinsedikit rakyatnya yang miskin bisa dikatakan negara itu semakin maju.



[adlonest vang pada tahun 1990 anpka Kemiskinannya sudah berkurang  akibat

ot pembangunan jangpka patange tahap I p
ot

: ada waktu itu diperkirakan sekitar 11 %

masyarakat [ndonesia yang berada bawal pans  kenuskinan, Kemudian setelah

gadimya krsis ekonomi dan politik sejak tahun 1998 sampai sckarang menyebabkan
\ ‘ k)

penduduk yang berada di bawah garis kemiskinan semakin besar,

Berkatan dengan Kemiskiman ini tentu semua pthak harus terlibat dalam upaya

spanppulangannyas Semua upava harus dilakukan untuk meningkatkan kembali taraf
pens A} S 8

hdup masvarakat yang miskin akibat krisis dan Jupa masyarakat yang dulunya juga

sudah nuskine Mengharapkan - semuanya dibantu pemeritah tentu akan sulit, perlu

semua pthak mau bekerja sama atau berupaya lebih keras termasuk masyarakat miskin

sendirt

Nelurahan Air Pacah terletak arah “Timur Laut dart pusat kota termasuk dacrah

piggiran Kota, di mana kehidupan masyarakatnya masih bercirikan pedesaan dengan

pertanian: sebagar sistem mata pencaharian utama.. Delapan tahun yang lalu kelurahan

mrtermasuk daerah terpencil karena belum ada Jalan raya yang bisa dilewati kendaraan

odaempat, baru tahun 1995 ada Jalan raya yang melewati Kelurahan ini. Sementara

tngkat Kemiskinan  untuk masyarakat Air pacah cukup tinggi kalau dibandinekan

dengan tmamnya Kelurahan-kelurahan yang ada di kota Padang. Ketika adanya program

DT pade o . , . e
I pada zaman Orde Baru hampir 45 % penduduk di kelurahan ini mendapat bantuan
TR R . e .
dan sekarang sekitar 35% penduduk hidup dalam kemiskinan. Penduduk Air Pacah
bey
Jumlah 415 e ¢
laly 1357 wa vang terdin dari 667 kepala keluarga.

Penoaidi.
Chpabdian masyarakat - program  IPTEKS mengupayakan  usaha

untuk
g
“ngkatkan {

aral hidup masyarakat dengan menambah pengetahuan dan keterampilan
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merehn. Vel IR Wbl st shn g s g e e

farng bk IR I A WA I IR b ssmmpovns Ry postrg 8

D perinim i e

Cptk Wb pengabdim i bk i s prseey il Goam polatvivan
kopidin Pl Kurmnkn pmmscahin bt hbmins A wn AR G teiam s vy iivam
itk ekt I W (omang  pemimgngs  memiivks
Kotermmpilan. dan wsabhia bbb ik DIt bsse yner amy et eka
Penyuluban diberikan deongan kN Aok Kavmausavam yanme pemting
dikembinglan — oleh  petan  untisk meningkatkan  pendvashtan  aai  pendapatar.
Momberikan contoh pada masyarakat telaggs A Vacala yamd stdah memperoleh
pendapatan twmbahan karens morckn manpenbrangkan dwi dewgm pengerabwan dan
- prasktek pethanyakan bibit Ganaman,
Penyuluhan benkutnya adalah tomang 1o pattanian dalam perbranyakan bibit
Aanaman. Meneranghan sati persat dan cara-cara pettranyakan b (avaman. Y anu
lisi, conghok, sambung, dan somamn biji. Semus diterangkan secara mendetail
n oo melakukan - kelemaban  dan  keunggian  asi e i,
mmmmmmum.mmm;,m,mm%mmw



Sciclal coramah dan penvuluhan dilakukan prakich perbanyahan bibi tanwnen

& mang pelahan dan juga di halaman Kantor Lurah. Jemis tanaman yang dicobs
dprakickhan adalah dunan . mangga, dan beberapa  jenis bunga  Partisipasi peseita
powds bisa dilhat dan antusiasme mengajukan pertanyaan dan diskust hemudian jugs

fehaduan yang terus mencrus dan awal sampai aklir pertemuan

B. Saran

Berdasarkan pengabdian masyarakat yang telah dilakukan i untuk ke depan
dsarankan dan yang perlu dilakukan dantaranya adalah
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